KOMISI PEMILIHAN UMUM
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
NOMOR 90 TAHUN 2024
TENTANG
KEBUTUHAN, SPESIFIKASI TEKNIS DAN METODE PENDISTRIBUSIAN
PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA, DUKUNGAN PERLENGKAPAN
LAINNYA, DAN PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA LAINNYA DALAM
PEMILIHAN GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT
TAHUN 2024

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Diktum KETIGA
Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1369
Tahun 2024 tentang Standar Kebutuhan, Bentuk,
Ukuran, dan Spesifikasi  Teknis  Perlengkapan
Pemungutan Suara, Dukungan Perlengkapan Lainnya,
dan Perlengkapan Pemungutan Suara Lainnya dalam
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota, Komisi
Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota merencanakan dan  menetapkan
kebutuhan dan spesifikasi teknis pengadaan serta metode
pendistribusian  perlengkapan pemungutan suara,
dukungan perlengkapan lainnya, dan perlengkapan
pemungutan suara lainnya dalam Pemilihan Gubernur
dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta
Walikota dan Wakil Walikota;

b. bahwa Keputusan Komisi Pemilihan Umum Provinsi Nusa
Tenggara Barat Nomor 67 Tahun 2024 tentang
Kebutuhan, Spesifikasi Teknis dan Metode












KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Mataram
pada tanggal 28 September 2024

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM







KEBUTUHAN
NO. JENIS PERLENGKAPAN PEMILIHAN GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR
c. Formulir Model C.Kejadian
Khusus dan/atau Keberatan Paling sedikit 1 (satu) rangkap.
Saksi-KWK;
d. Eowrrlguhr Model C.Pendamping- Paling sedikit 2 (dua) rangkap.
e. Formulir Model Sebanyak Pemilih yang terdaftar
C.Pemberitahuan-KWK; dalam DPT.
f. Formulir Model C.Daftar Hadir Sebanyak 1 (sat K
Pemilih DPT-KWK; yak 1 (satu) rangkap.
g. Formulir Model C.Daftar Hadir
Pemilih DPTb-KWK: Sebanyak 1 (satu) rangkap.
h. Formulir Model C.Daftar Hadir
Pemilih DPK-KWK: Sebanyak 1 (satu) rangkap.
i. Tanda Terima; dan Sebanyak 1 (satu) rangkap.
j- Surat Pengantar. Sebanyak 1 (satu) rangkap.
8. Sampul Kertas:

a. Sampul Surat Suara Sah; lsci?)ir;y ak 2 (dua) buah sampul
Digunakan; kubus.

c. Sampul Surat Suara Tidak Sebanyak 1 (satu) buah sampul
Sah; biasa.

d. Sampul Surat Suara Sebanyak 1 (satu) buah sampul
Rusak/Keliru Coblos; biasa.

e. Sampul Formulir Model C.Hasil | Sebanyak 3 (tiga) buah sampul
Salinan-KWK di TPS; biasa.

f. Sampul Formulir Model
C.Kejadian Khusus dan/atau Sie:;e;ﬂ.yak 1 (satu) buah sampul
Keberatan Saksi-KWK di TPS; ’

g. Sampul Formulir Model A-
Surat Pindah Memilih, Daftar Sebanyak 1 (satu) buah sampul
Hadir Pemilih, dan Daftar biasa.
Pemilih;

h. Sampul Formulir Model
C.Pendamping-KWK, Model Sebanyak 1 (satu) buah sampul
C.Pemberitahuan-KWK, dan kubus.
Tanda Terima; dan

i. Sampul Formulir Model Sebanyak 1 (satu} buah sampul
C.Hasil-KWK di TPS. biasa.

j- Sampul Formulir Model
C.Pemberitahuan-KWK yang Ef;;“yak 1 (satu) buah sampul

tidak terdistribusi.



















KEBUTUHAN
NO. JENIS PERLENGKAPAN PEMILIHAN GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR

8. Kotak Hasil TPS. Jumlah Kotak  Hasil TPS
disesuaikan sebanyak jumlah TPS
pada wilayah kerja PPK. Setiap
Kotak menampung paling banyak
30 (tiga puluh) set Formulir Model
C.Hasil-KWK-Gubernur dan
formulir lainnya dari TPS.

9. Kotak Rekapitulasi. Sebanyak 1 (satu) buah.

D. | KPU Kabupaten/Kota.

1. Kotak Suara (untuk cadangan). Sebanyak 2 (dua) buah
per Kecamatan untuk cadangan,
disimpan di KPU Kabupaten/
Kota.

2. Surat Suara Pemungutan Suara |-

Ulang (PSU).
3. Formulir yang dicetak/print oleh
KPU Kabupaten/Kota:
a. Formulir Model D.Hasil 1) Sebanyak 1 (satu) rangkap
Kabko-KWK-Gubernur; untuk KPU Provinsi.
2) Sebanyak 1 (satu) rangkap
untuk KPU Kabupaten/Kota.
3) Sebanyak 1 (satu) rangkap
untuk saksi dari setiap
Pasangan Calon Gubernur dan
Wakil Gubernur.
4) Sebanyak 1 (satu)
rangkap untuk  Bawaslu
Kabupaten/Kota.
b. Formulir Model D.Kejadian
Ig:;:f%;?&éfg;%&;:gﬁ;an Paling sedikit 1 (satu) rangkap.
Kota;
c. Daftar Hadir; Sebanyak 1 (satu) rangkap.
d. Berita Acara Model D.BA- Sebanyak 1 (satu) rangkap
Serah-Terima-KWK; per PPK.
€. Surat Pengantar; Sebanyak 2 (dua) rangkap.
f. g/[;rtl:lel D.Tanda-Terima-KWK; Sebanyak 1 (satu) rangkap.
g. Model D.Rekap Pengembalian
C.Pemberitahuan-KWK- Sebanyak 1 (satu) rangkap.
Kab/Kota.
4. Sampul Kertas:

a. Sampul Surat Suara;

Sebanyak 2 (dua) buah sampul
kubus per TPS untuk menyimpan
surat suara.

b. Sampul Formulir Model
D.Hasil Kabko-KWK;

Sebanyak 1 (satu) buah sampul
biasa.
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KEBUTUHAN
NO. JENIS PERLENGKAPAN PEMILIHAN GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR

2) Sebanyak 1 (satu) buah
per TPS, untuk membungkus
kotak suara yang akan dikirim
ke TPS.

b. Sedang; dan Sebanyak 1 (satu) buah per TPS,
untuk membungkus logistik di
luar kotak suara yang akan
dikirim ke TPS.

c. Kecil. Sebanyak 2 (dua) buah per TPS,
untuk membungkus tinta.

9. Segel Plastik sebagai Alat 1) Sebanyak 1 (satu) buah
Pengaman Lainnya Pengganti per TPS untuk mengunci
Gembok. penutup kotak suara yang

akan dikirim ke TPS.

1) Sebanyak 2 (dua) buah
per TPS untuk mengunci
bagian bawah kotak suara
yang akan dikirim ke TPS.

E. | KPU Provinsi

1. Surat Suara PSU. Sebanyak 2.000 (dua ribu) surat

suara PSU.

2, Formulir yang dicetak/print oleh

KPU Provinsi:

a. Formulir Model D.Hasil Prov-
KWK-Gubernur;

1) Sebanyak 1 (satu)
untuk KPU Provinsi.

rangkap

2) Sebanyak 1 (satu)
untuk saksi dari
Pasangan Calon
dan Wakil Gubernur.

rangkap
setiap
Gubernur

3) Sebanyak 1 (satu) rangkap
untuk Bawaslu Provinsi.

b. Formulir Model D.Kejadian
Khusus dan/atau Keberatan
Saksi-KWK di Provinsi;

Paling sedikit 1 (satu) rangkap.

c. Daftar Hadir;

Sebanyak 1 (satu) rangkap.

d. Berita Acara Model D.BA-
Serah-Terima-KWK; dan

Sebanyak 1 (satu) rangkap
per Kabupaten/kota.

e. Model D.Tanda-Terima-KWK.

Sebanyak 1 (satu) rangkap.




LAMPIRAN II

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

NOMOR 90 TAHUN 2024

TENTANG KEBUTUHAN, SPESIFIKASI
TEKNIS DAN METODE PENDISTRIBUSIAN
PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA,
DUKUNGAN PERLENGKAPAN LAINNYA, DAN
PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA
LAINNYA DALAM PEMILIHAN GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR NUSA TENGGARA
BARAT TAHUN 2024

A. SPESIFIKASI TEKNIS PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA

1. Kotak Suara

a. Bentuk : kotak.

b. Ukuran:
1) panjang : 40 cm (empat puluh sentimeter).
2) lebar : 40 cm (empat puluh sentimeter).
3) tinggi : 60 cm (enam puluh sentimeter).

c. Spesifikasi Teknis:
1) berbahan karton double wall kedap air yang menggunakan
coating atau laminating sisi luar dengan ketebalan minimal

6 mm (enam milimeter) dengan rincian:

a) sisiluar : kertas dupleks kedap air (duplex coated)
minimal 250 g/m? (dua ratus lima puluh
gram per meter persegi);

b) sisi : - kertas medium minimal 150 g/m?

tengah (seratus lima puluh gram per meter
persegi) dan bergelombang;
- kertas kraft minimal 200 g/m?2
(dua ratus gram per meter persegi);
c) sisi : kertas kraft minimal 275 g/m? (dua ratus
dalam tujuh puluh lima gram per meter
persegi); dan
d) gambar

/ sisi luar: duplex coated
sisi tengah: medium

/V
— sisi tengah: kraft
S s tengah: medium

sisi dalam: kraft

2) pada salah satu sisi/bagian depan diberi jendela dari bahan
plastik Polyvinyl Chloride (PVC) berwarna bening/transparan
dengan ketebalan minimal 300 um (tiga ratus mikron);

3) ukuran jendela:

a) lebar :17 cm (tujuh belas sentimeter);
b) tinggi : 20 cm (dua puluh sentimeter);

4) pada sisi samping kanan dan kiri kotak suara diberi lubang

pegangan untuk mengangkat;
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kondisi wilayah asal dan tujuan;
efektivitas dan efisiensi; dan
keamanan dan keselamatan.

Persiapan pendistribusian Logistik Pemilihan dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1.
2.
3.

menyusun rencana pendistribusian;

menetapkan pembagian wilayah pendistribusian;

menyusun rencana moda angkutan darat, angkutan air, dan/atau
angkutan udara sesuai dengan kondisi geografis daerah tujuan; dan
mengoordinasikan rencana pendistribusian dengan PPK, PPS, dan KPPS.
Mekanisme dalam pendistribusian Logistik Pemilihan dapat melakukan:
penggunaan penyedia jasa layanan distribusi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai pengadaan barang/jasa
Pemerintah;

pengawalan pendistribusian sejak Logistik Pemilihan diangkut dan dikirim
dari tempat penyimpanan/gudang KPU Kabupaten/Kota sampai ke TPS
untuk memastikan keamanan dan kelancaran distribusi Logistik
Pemilihan; dan

pelibatan PPK dan PPS.

Pelaksanaan pemantauan kelancaran, keamanan, dan keselamatan

pendistribusian Logistik Pemilihan sejak dari tempat penyimpanan/gudang

KPU Kabupaten/Kota sampai ke TPS dilakukan dengan cara:

1.

memeriksa dan meneliti setiap jenis Logistik Pemilihan yang akan dikirim
ke daerah tujuan sesuai dengan alokasi kebutuhan;

memastikan setiap jenis Logistik Pemilihan yang telah dikirim sesuai
dengan alamat tujuan dalam keadaan baik, utuh, dan selamat; dan
membuat laporan pendistribusian Logistik Pemilihan.

Pelaksanaan distribusi dan pengamanan Logistik Pemilihan dapat melalui

kerja sama dengan Pemerintah Daerah, Kepolisian Negara Republik Indonesia,

dan Tentara Nasional Indonesia.

USA TENGGARA BARAT,
PROVINSI \2
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